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ABSTRAK

Perkembangan revolusi industri 4.0. dan Society 5.0. serta munculnya
pandemic Covid-19 menuntut dosen untuk lebih kreatif dalam
menyiapkan dan melaksanakan perkuliahan. Perkuliahan yang
dilaksanakan secara daring mengakibatkan mahasiswa harus lebih
ekstra dalam menelaah dan memahami materi perkuliahan yang
diberikan oleh dosen secara mandiri. Umumnya, mahasiswa merasa
agak kewalahan dengan beban tugas yang umumnya diberikan oleh
dosen dalam perkuliahan daring. Dalam hal ini, untuk mengatasi
permasalahan tersebut, peneliti akan menerapkan pembelajaran
berbasis case method melalui aplikasi zoom meeting di dalam
perkulaian daring. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan
kuantitatif dan metode penelitian Quasi Eksperimen pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Almuslim yang
berjumlah 22 mahasiswa. Instrumen pengumpul data dalam penelitian
ini berupa tes pilihan ganda yang dilakukan secara daring melalui e-
learning. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tyiung > tubel
yaitu 7,33 > 1,72. Hal ini berarti pembelajaran berbasis case method
melalui aplikasi zoom meeting berpengaruh terhadap pemahaman
konsep mahasiswa.
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I. PENDAHULUAN

Munculnya pandemic Covid-19 di seluruh
dunia membawa dampak yang sangat signifikan
dalam kebelansungan hidup manusia. Pandemi
Covid-19 tersebut berdampak pada berbagai bidang
termasuk bidang ekonomi, sosial, pariwisata dan
pendidikan [1]. Dalam bidang pendidikan, pada
tahun 2020 silam, pemerintah telah mengeluarkan
suatu  kebijakan terkait dengan pelaksanaan
pendidikan pada masa pandemic Covid-19, yaitu
kebijakan belajar dari rumah (Study from Home) [2].
Proses belajar mengajar dilaksakan secara daring
dari rumah masing-masing. Perguruan tinggi
dituntun untuk dapat menyelenggarakan
pembelajaran secara daring atau on line [3], [4].
Perkuliahan harus diselenggarakan dalam bentuk
yang mampu mencegah adanya kontak fisik antara
dosen dan mahasiswa serta antar mahasiswa [4].
Selain tuntutan kebijakan pemerintah terkait aturan
belajar dari rumah, perkembangan revolusi industri

4.0. dan society 5.0. juga menuntut semua pendidik
khususnya dosen sebagai pendidik di tingkat
perguruan tinggi untuk segera melakukan inovasi
dalam melaksakan perkuliahan. Dalam era revolusi
industry 4.0 dan society 5.0, perilaku sosial
masyarakat umumnya sangat dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi [5]. Revolusi industri 4.0
telah mendorong inovasi-inovasi teknologi yang
memberikan dampak disrupsi atau perubahan
fundamental  terhadap  kehidupan masyarakat.
Perubahan-perubahan  tak  terduga  menjadi
fenomena yang akan sering muncul pada era
revolusi indutsri 4.0 [6]. Perubahan-perubahan
tersebut berdampak pada mobilisasi berbagai aspek
kehidupan termasuk aspek pendidikan. Pada era
industri 4.0, teknologi digital dapat memberikan
dampak buruk bagi dunia pendidikan jika
penggunaannya tidak tepat guna [7]. Disamping itu,
tidak menutup kemungkinan potensi terkhusus
layanan pendidikan suatu saat akan mengalami
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revolusi. Misalnya, guru dan dosen tidak lagi jadi
profesi yang harus ada dan digantikan oleh
sebuah mesin [6].

Selain memiliki berbagai dampak negatif,
revolusi industri 4.0 juga memiliki bebagai manfaat
posistif yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan
manusia. Disamping itu, Revolusi Industri 4.0 telah
menghadirkan berbagai ragam inovasi
perkembangan teknologi untuk mempermudah
segala kegiatan manusia. Sedangkan Society 5.0
menjanjikan berbagai macam kemudahan bagi
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup [5].
Dalam bidang pendidikan, revolusi industry 4.0 dan
society 5.0 memberi peluang kepada para pendidik
untuk dapat memanfaatkan teknologi dalam
pelaksanaan ~ pembelajaran.  Pendidik  dapat
memanfaatkan berbagai teknologi yeng terkoneksi
dengan jaringan internet, sehingga penerima materi
pembelajaran dengan mudah mendapatkan informasi
atau pengetahuan melalui jaringan internet. Berbagai
aplikasi yang terhubung dengan koneksi internet
merupakan suatu kemuadahan yang dapat digunakan
oleh dosen sebagai pendidik dalam memberikan
perkuliahan secara daring.

Pembelajaran daring adalah pemanfaatan
jaringan internet dalam pelaksanaan pembelajaran.
Pembelajaran dilaksanakan tanpa harus berkumpul
di dalam suatu ruangan kelas. Dengan pembelajaran
daring mahasiswa memiliki keleluasaan waktu
belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun.
Mahasiswa dapat berinteraksi dengan  guru
menggunakan beberapa aplikasi seperti google
classroom, video converence, telepon atau live chat,
zoom meeting maupun melalui whatsapp group [1].

Dalam penelitian ini, aplikasi yangdigunakan
dalm pembelajaran adalah aplikasi zoom meeting.
Zoom Meeting sendiri adalah sebuah media
pembelajaran menggunakan video converence yang
dapat digunakan sebagai sarana untu melakukan
pembelajaran secara singkron maya. Aplikasi ini
tidak hanya digunakan untuk pembelajaran saja
tetapi bisa digunakan untuk urusan perkantoran
maupun urusan lainnya [8]. Melalui aplikasi ini,
pembelajaran dapat dilakukan secara tatap muka
melalui video converence. Dosen dan mehasiswa
dapat berkomunikasi langsung sehingga
penyampaian materi perkuliahan yang seharusnya
dilakukan langsung di kelas dapat teratasi melalui
aplikasi zoom meeting ini [9][10]. Dalam aplikasi
Zoom Meeting ini kita bisa berkomunikasi langsung
dengan siapapun lewat video. Oleh karena itu,
memang cocok  digunakan sebagai media
pembelajaran [8].

Selanjutnya, untuk mendukung pelaksanaan
pembelajaran secara daring melalui aplikasi zoom
meeting, maka dalam penelitian ini akan di gunakan
metode pembelajaran yang berbasis case method.
Dipelopori oleh Harvard Business School pada
tahun 1870, case method bermula ketika seorang

profesor Universitas Harvard, Christopher Columbus
Langdell, menyadari bahwa mahasiswa hukum
belajar lebih banyak dari menganalisis kasus
daripada dari buku teks [11]. Langdell merasa
mahasiswa hukum yang terlatih harus mampu
menggeneralisasi keputusan tertentu ke dalam
pemahaman yang lebih luas dari prinsip-prinsip
hukum. Case method adalah cara belajar yang
interaktif, partisipatif, dan berbasis diskusi, yang
memungkinkan dosen dan mahasiswa mempelajari
dan memahami kompleksitas, ambiguitas, dan
ketidakpastian dari dari sebuah kasus [11] [12].
Dosen mengarahkan mahasiswa untuk berdiskusi
menganenai sebuah kasus sampai menemukan solusi
dari kasus tersebut. Metode ini membantu
mahasiswa memperoleh perspektif 360 derajat dari
masalah melalui pemikiran kritis, kolaborasi, dan
komunikasi [11]. Secara pedagogis, metode studi
kasus (case method) melibatkan mahasiswa dalam
menganalisis, mengevaluasi, mengkonseptualkan,
dan mendiskusikan aplikasi dari sebuah kasus [12].

II. TEORI
Case Method

Dipelopori oleh Harvard Business School, case
method mulai dikembangkan pada tahun 1870,
ketika seorang profesor Universitas Harvard,
Christopher Columbus Langdell, menyadari bahwa
mahasiswa hukum belajar lebih banyak dari
menganalisis kasus daripada dari buku teks [11].
Case method adalah cara belajar yang interaktif,
partisipatif, dan  berbasis diskusi, yang
memungkinkan guru dan mahasiswa mengalami
kompleksitas, ambiguitas, dan ketidakpastian dari
sebuah kasus [11], [12]. Guru mengarahkan diskusi,
dan mahasiswa menilai dilema dalam kasus tersebut
dan hubungannya dengan kehidupan nyata,
menganalisis, sampai pada solusi masalah, dan
akhirnya mendiskusikannya. Metode ini membantu
mahasiswa memperoleh perspektif 360 derajat dari
masalah melalui pemikiran kritis, kolaborasi, dan
komunikasi.

Case method adalah cara terbaik untuk
mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan
kepemimpinan dan melalui proses dinamis
pertukaran perspektif, melawan dan
mempertahankan poin, dan membangun ide satu
sama lain, mahasiswa menjadi mahir dalam
menganalisis masalah, melatih penilaian, dan
membuat keputusan sulit. Case method adalah
metode pembelajaran partisipatif dan berbasis
diskusi  di  mana mahasiswa memperoleh
keterampilan dalam berpikir kritis, komunikasi, dan
dinamika kelompok. Ini adalah jenis pembelajaran
berbasis masalah. Umumnya ditemukan di sekolah
kedokteran, hukum, dan bisnis, metode kasus
sekarang berhasil digunakan dalam disiplin ilmu
seperti teknik, kimia, pendidikan, dan jurnalisme.
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mahasiswa dapat mengerjakan seluruh kasus kelas
atau dalam kelompok kecil [12], [13].
Pemahaman Konsep

Seringkali mahasiswa hanya menghafal definisi
suatu konsep tanpa memperhatikan hubungan antara
konsep tersebut dengan konsep lainnya sehingga
konsep baru tidak terhubung ke dalam jaringan
konsep yang sudah ada di benak mahasiswa. Konsep
tersebut terisolasi dan tidak ada hubungannya
dengan konsep lainnya [14]-{16]. Kemudian konsep
baru tersebut tidak dapat digunakan oleh mahasiswa
dan tidak memiliki makna, karena makna konsep
tersebut berasal dari hubungannya dengan konsep
lain [15]-[17]. Misalnya, jika seorang mahasiswa
hanya menghafal besar suatu energi, maka
mahasiswa tersebut tidak mengetahui hal-hal apa
saja yang memepengaruhi energi tersebut. Oleh
karena itu, pemahaman konsep sangatlah penting.

Pemahaman adalah kemampuan seseorang
untuk memelihara, membedakan, memperkirakan
(estimate), menafsirkan, mengembangkan,
menyimpulkan, menggeneralisasi, memberi contoh,
menulis ulang dan memperkirakan [18], [19].
Ristanto [15] berpendapat bahwa pemahaman adalah
kemampuan seseorang untuk dapat menafsirkan,
menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan
sesuatu menurut caranya sendiri dari pengetahuan
yang telah diterimanya Dengan demikian,
pemahaman adalah suatu proses/tindakan/cara untuk
memahami sesuatu dimana belajar itu merupakan
usaha untuk memperoleh pemahaman tersebut.

III. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, dimana pendekatan kuantitatif didasari
oleh filsafat positivisme yang menekankan
fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara
kuantitatif. Penelitian kuantitatif berupaya untuk
mengungkap kebenaran dan prinsip universal dalam
bentuk hubungan antar variabel atau fenomena [20].
Ciri dalam penelitian kuantitatif yaitu teknik analisis
datanya menggunakan teknik kuantitatif (statistika)
secara objektif [21].

Jenis penelitian ini tergolong dalam penelitian
eksperimen semu (quasi eksperimental). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi
yang merupakan perkiraan bagi informasi yang
dapat diperoleh dengan eksperimen sebenarnya
dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk
mengontrol atau memanipulasikan semua variabel
yang relevan. Sesuai dengan jenis penelitian yang
telah ditetapkan, maka dipilih satu bentuk desain
penelitian yang tepat untuk dilaksanakan dalam
penelitian ini [22].

Penelitian ini dilaksanakan pada semester
genap tahun akademik 2020/2021 dengan subjek
penelitian yaitu 22 orang mahasiswa Program Studi
Pendidikan Fisika yang ikut mata kuliah gelombang
dan optik materi getaran dan gelombang. Instrumen

pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rencana pembelajaran semester, lembar kerja
mahasiswa dan soal tes. Setelah data hasil tes
terkumpul, selanjutnya data dianalisis nilai N-gain
dan ketuntasan belajar mahasiswa. Selain itu, untuk
membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya, maka dalam penelitian ini juga akan
analisis uji t dengan kriteria pengujiannya adalah
“Terima HI jika tpjung > tane dan tolak H; jika t
mempunyai harga lain. Dengan derajat kebebasan
untuk daftar distribusi t adalah (N-1=19) dan
peluang (1-a) atau pada taraf signifikansi 5%.

IV.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data Hasil Penelitian

Analisis  ketuntasan pemahaman konsep
mahasiswa secara individual dihitung dengan
membagi jumlah skor yang diperoleh mahasiswa
dengan jumlah skor total yang dapat diperoleh dan
dikali dengan 100% [23]. Dari analisis hasil tes
didapatkan bahwa secara klasikal pemahaman
konsep mahasiswa masih belum tuntas. Hal ini
terbukti dengan sedikitnya mahasiswa yang dapat
menjawab soal yang diberikan di atas 65% yaitu
kurang dari 85%  jumlah mahasiswa. Adapun
persentase tingkat ketuntasan belajar mahasiswa
dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar mahasiswa

No Kategori Pretes Posttes
1 Tuntas 0% 64%
2 Tidak Tuntas 100% 36%
Total 100% 100%

Dari tabel 1 di atas, sangat terlihat bahwa
pelaksanaan pembelajaran dengan pembelajaran
berbasis case method melalui aplikasi zoom meeting
dapat meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa.
Ketuntasan klasikal adalah ketuntasan yang dilihat
dari jumlah mahasiswa yang tuntas belajar dalam
suatu kelas. Suatu kelas dikatakan tuntas secara
klasikal apabila di dalam kelas tersebut terdapat
lebih dari 85% mahasiswa yang tuntas dalam belajar
[23]. Dari hasil post tes menunjukkan bahwa
mahasiswa yang tuntas dalam belajar hanya 14
orang atau 64%. Jadi, dapat dikatakan bahwa
pelaksanaan pembelajaran berbasis case method
melalui aplikasi zoom meeting sudah mampu
meningkatkan ketuntasan individula mahasiswa,
namun belum mampu meningkatkan ketuntasan
belajar mahasiswa secara klasikal.

Selanjutnya, peningkatan pemahaman konsep
mahasiswa dianalisis melalui perhitungan indeks
gain (N-gain). Perhitungan indeks gain ini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan nilai pretest dan post
test melalui perkuliahan berbasis case method
melalui aplikasi zoom meeting. Peningkatan
pemahaman konsep mahasiswa tersebut dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peningkatan pemhaman kosenp mahasiswa

Dari gambar 1. tersebut menunjukkan bahwa,
secara umum peningkatan belajar yang dialami
mahasiswa masih tergolong sedang. Hal ini
ditunjukkan dengan banyaknya jumlah mahasiswa
yang mengalami peningkatan belajarnya sedang
yaitu sebanyak 50% dari seluruh mahasiswa.
Selanjutnya  diikuti  oleh  mahasiswa  yang
peningkatan belajarnya termasuk dalam kategori
rendah yaitu sebanyak 45% dari seluruh mahasiswa.
Sementara mahasiswa yang mengalami peningkatan
belajar yang ternasuk dalam kategori tinggi sangat
sedikit yaitu hanya 5% dari seluruh jumlah
mahasiswa.

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari
masing-masing tes, dapat dilakukan pengolahan data
guna menjawab hipotesis yang telah dirumuskan,
pengolahan  data  dapat  dilakukan  dengan
menggunakan statistik uji-t. Sebelum uji t dilakukan,
terlebih dahulu dilakukan analisis uji normalitas.
Dari pengolahan data untuk uji normalitas kedua
hasil tes, maka dapat dibuat dalam tabel hasil uji
normalitas data tes awal dan tes akhir pada tabel 2
berikut ini.

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Normalitas

Nilai i 2
—_— R; : al- ]S) tal} da.r Chi Kuadrat (y°)
mber data evias
" R_ata (S];; ' Hitung Tabel
&)
Tes Awal 39,55 12,04 5,47 7,81
Tes Akhir 60,00 12,15 1,68 7,81

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa untuk tes
awal dan tes akhir diperoleh bahwa thitung < szbeb
yang Dberarti bahwa kedua hasil tes tersebut
terdistribusi normal. Selanjutnya, setelah ditentukan
bahwa kedua sebaran data berdistribusi normal,
selanjutnya dilakukan analisis uji tes rata-rata. Dari
perhitungan uji tes rata-rata (uji t), maka dapat
dilihat hasil seperti pada tabel 3.

Berdasarkan tabel 3 di atas terlihat bahwa nilai
jumlah gain adalah 450 dan nilai rata-rata gain
adalah 20,45. Selanjutnya dilakukan perhitungan
nilai t dengan menggunakan statistik uji-t dan
diperoleh nilai tyjne = 7,33. Sedangkan nilai type =

JURNAL EDURASI MATEMATIKA DAN SAING semms
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1,72 yang diperhatikan berdasarkan derajat
Persentase o kebebasan (db) = N-1 dan taraf signifikan o = 0,05.
60% Rendah,goa‘)zg Dengan demikian terlihat bahwa thijune > taber Yaitu
50% 45% 7,33 > 1,72 sehingga dapat disimpulkan bahwa
40% - Rendah hipotesis nihil (Hy) ditolak dan hipotesis kerja (H;)

diterima

Tabel 3 Hasil Analisis Uji Tes Rata-Rata

JUMLAH Md db Tes Rata-Rata (t)

GAIN (Zd) Hitung Tabel

450 20,45 21 7,33 1,72

Dengan demikian pemahaman konsep fisika
mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika
Universitas Almuslim sesudah pembelajaran lebih
baik sebelum pembelajaran dengan menerapkan
pembelajaran berbasis case method melalui aplikasi
zoom meeting.

Pembahasan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
menuntut kita untuk kembali pada pemikiran bahwa
anak akan belajar lebih baik jika lingkungan
diciptakan alamiah. Belajar akan lebih bermakna
jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan
memgetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi
pada penguasaan materi terbukti berhasil dalam
kompetisi mengingat jangka pendek tetapi gagal
dalam membekali anak memecahkan persoalan
dalam kehidupan jangka panjang. Selain itu,
perkembangan revolusi industry 4.0 dan society 5.0
menuntut kita untuk lebih up to date dalam
melaksanakan perkuliahan mengingat manusi yang
kita ajarkan merupakan generasi milenial yang
sangat memperhatikan pekembangan teknologi
dalam keberlansungan kehidupannya [5], [6], [24],
[25].

Pembelajaran berbasis case method yang
dilaksanakan di kelas melalui aplikasi zoom meeting
berorientasi pada aktivitas kelas yang berpusat pada
mahasiswa dan memungkinkan mahasiswa belajar
memanfaatkan berbagai sumber belajar yang tidak
hanya menjadikan dosen sebagai satu-satunya
sumber belajar. Melalui pembelajaran ini juga
mahasiswa secara aktif akan terlibat dalam proses
mentalnya melalui kegiatan diskusi, analisis serta
pemecahan masalah dari sebuah kasus [13], [26].
Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan
lebih  bermakna  bagi  mahasiswa.  Proses
pembelajaran berlansung alamiah dalam bentuk
kegiatan mahasiswa bekerja dan mengalami, bukan
mentransfer pengetahuan dari dosen ke mahasiswa.
Hal ini dibuktikan dengan berhasilnya penelitian
yang telah dilakukan dengan menggunakan
pembelajaran berbasis case method melalui aplikasi
zoom dalam pembelajaran daring.

Dalam penelitian ini, dari hasil analisis data
dan pengujian hipotesis telah dibuktikan bahwa
pelaksanaan pembelajaran berbasis case method
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melalui aplikasi zoom meeting. Kebenaran hipotesis

ini didukung oleh 4 hal yang telah diuji

kebenarannya yaitu:

1. Nilai rata-rata mahasiswa setelah pembelajaran
lebih tinggi dari pada nilai rata-rata mahasiswa
sebelum pembelajaran dimulai

2. Tingkat ketuntasan belajar mahasiswa meningkat
setelah pembelajaran berlangsung

3. Adanya peningkatan pemahaman konsep
mahasiswa setelah pembelajaran berlangsung

4. Setelah melalui proses pembelajaran berbasis
case method melalui aplikasi zoom meeting
ternyata dapat menimgkatkan pemahaman
konsep pada mahasiswa Program = Studi
Pendidikan Fisika Universitas Almuslim.

Kebenaran pernyataan di atas dikarenakan
dalam pembelajaran berbasis case method melalui
aplikasi zoom meeting dosen hanya berperan
sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya
pembelajaran [13], [26]. Dalam hal ini, mahasiswa
bertugas untuk memecahkan kasus yang disajikan
oleh dosen melalui kegiatan diskusi [12]. Sedangkan
ketika pembelajaran berlangsung, peran dosen
sebagai pembimbing yaitu memberikan petunjuk-
petunjuk seperlunya (fungsi dosen adalah sebagai
manajer lingkungan belajar).

Selain itu, di dalam pelaksanaan pembelajaran
berbasis case method melalui aplikasi zoom
meeting, mahasiswa dituntut untuk dapat belajar
menggunakan cara berfikir dan cara bekerja para
ilmuan dalam menemukan sesuatu yaitu dengan
memecahkan suatu persoalan kasus yang diberikan
dosen. Jadi disini terlihat bahwa kegiatan
pembelajaran berbasis case method melalui aplikasi
zoom meeting menekankan pada keaktivan
mahasiswa atau pembelajaran berpusat pada
mahasiswa (student centered). Kendatipun model
pembelajaran ini berpusat pada mahasiswa, namun
dosen tetap memegang peranan penting sebagai
yang mendesain pembelajaran. Dosen berkewajiban
menggiring mahasiswa untuk melakukan kegiatan
diskusi dan peneyelesaian kasus. Kadangkala dosen
perlu memberikan penjelasan, membimbing diskusi,
memberikan  insruksi-  insruksi, melontarkan
pertanyaan, memberikan komentar, dan memberikan
saran- sarn kepada mahasiswa. Dosen berkewajiban
memberikan kemudahan belajar melalui penciptaan
iklim yang kondusif, dengan menggunakan fasilitas,
media, dan materi yang bervariasi [12], [13], [26].
Dengan demikian, pemahaman konsep mahasiswa
akan  lebih  meningkat dengan  penerapan
pembelajaran berbasis case method melalui aplikasi
zoom meeting.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis data  dan
pembahasan  hasil  penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis case
method melalui aplikasi zoom meeting berpengaruh

terhadap pemahaman konsep mahasiswa Progrma
Studi Pendidikan Fisika Universitas Almuslim.
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